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SUMARRY 

NYOTO HERMAWAN. Growth Response of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) 

Seedlings of the Tenera Variety on Several Dosages of Goat Manure and NPK 

Fertilizer in Prenursery (Supervised by MARLINA). 

 

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is a very superior plantation commodity. 

Indonesia is one of the largest palm oil producing country. In oil palm nurseries was 

known as double stage nurseries, namely pre nursery and main nursery. The aim of 

this study was to determine the appropriate dosage of goat manure and NPK 

(16:16:16) fertilizer and the combination of the those on the growth of oil palm 

tenera varieties in the pre nursery period. This research was conducted at the 

Greenhouse of Agrotech Training Center (ATC) of Sriwijaya University, Indralaya 

District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. The research was conducted from 

September to December 2022. The method used in this study was a Factorial 

Randomized Block Design (FRBD) consisting of 4 levels of goat manure treatment 

and 3 levels of NPK (16:16:16) fertilizer treatment with 3 replications, treatment 

unit consisting of 3 plants. Then obtained 108  of plants. The treatments is: First 

factor, namely Goat Manure Dosage (K0 = Control K1 = 250 g plant-1 of goat 

manure, K2 = 300 g plant-1 of goat manure, K3 = 350 g plant-1 of goat manure), and 

second factor, namely NPK Fertilizer Dosage (N0 = 5 g plant-1 of NPK fertilizer, 

N1 = 10 g plant-1 of NPK fertilizer,  N2 = 15 g plant-1 of NPK fertilizer). The 

measurement of plant height, number of leaves, stem diameter, leaf greenness, and 

leaf area. The was done results showed that the best dosage of goat manure for the 

growth of oil palm seedlings was 300 g plant-1 and the best dosage of NPK fertilizer 

was 15 g plant-1. Based on the results of this study it could also be seen that there 

was no interaction between goat manure and NPK 16:16:16 fertilizer.  
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RINGKASAN 

 

 
NYOTO HERMAWAN. Respon Pertumbuhan Bibit Tanaman Kelapa Sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) Varietas Tenera pada Berbagai Dosis Pupuk Kandang 

Kambing dan Pupuk NPK pada Pembibitan Awal (Dibimbing oleh MARLINA). 

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah salah satu komoditas 

perkebunan yang sangat unggul. Indonesia menjadi salah satu negara penghasil 

kelapa sawit terbesar. Pada pembibitan kelapa sawit dikenal dengan adanya 

pembibitan double stage yaitu pre nursery dan main nursery. Penelitian ini 

dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk kandang kambing dan pupuk 

NPK (16:16:16) serta kombinasi keduanya yang tepat pada pertumbuhan bibit 

tanaman kelapa sawit varietas tenera periode pre nursery. Penelitian ini 

dilaksanakan di Rumah Kaca Agrotech Training Center (ATC) Universitas 

Sriwijaya Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan September sampai bulan Desember 2022. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan pupuk kandang kambing dan 

3 taraf perlakuan pupuk NPK (16:16:16) dengan 3 ulangan, masing-masing ulangan 

terdiri dari 3 tanaman. Maka diperoleh 108 kombinasi unit tanaman. Perlakuan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: Faktor 1 yaitu Dosis Pupuk Kandang 

Kambing dengan K0 = Kontrol, K1 = 250 g tanaman-1 pupuk kandang kambing, 

K2 = 300 g tanaman-1 pupuk kandang kambing, dan K3 = 350 g tanaman-1 pupuk 

kandang kambing. Sedangkan faktor 2 yaitu Dosis Pupuk NPK dengan N0 = 5 g 

tanaman-1 pupuk NPK, N1 = 10 g tanaman-1 pupuk NPK, dan N2 = 15 g tanaman-1 

pupuk NPK. Peubah yang diamati terdiri dari tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter batang, tingkat kehijauan daun, dan luas daun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dosis pupuk kandang kambing terbaik untuk pertumbuhan 

bibit tanaman kelapa sawit yaitu 300 g tanaman-1 serta dosis pupuk NPK terbaik 

yaitu 15 g tanaman-1. Berdasarkan hasil penelitian ini juga dapat diketahui bahwa 

tidak adanya interaksi antara pupuk kandang kambing dan pupuk NPK 16:16:16. 

 

Kata Kunci: Kelapa sawit, pupuk kandang kambing, pupuk NPK. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah komoditas perkebunan yang 

sangat dominan. Indonesia merupakan salah satu negara penghasil minyak sawit 

terbesar. Produksi kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 48.296,90 

ton dan pada tahun 2021 turun sebesar 46.223,30 ton (Focal Department of 

Measurements, 2023). Bibit yang berkualitas mutlak diperlukan untuk 

pengembangan dan perluasan perkebunan kelapa sawit guna menjamin produksi 

yang memadai. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mendapatkan benih bermutu 

adalah pemilihan benih unggul dari sumber benih bermutu yang memiliki legitimasi 

dari otoritas publik (Erwandi et al., 2015). Dari titik ini diharapkan akan dihasilkan 

benih-benih berkualitas tinggi. Salah satu upaya untuk mendapatkan benih yang 

berkualitas adalah dengan lebih mengembangkan metode persemaian melalui 

media persemaian yang sesuai dengan kebutuhan dan peningkatan bibit (Rosa dan 

Zaman, 2017). 

Proses penanaman benih dari biji hingga siap dipindahkan ke lapangan 

dikenal dengan pekerjaan pembibitan. Dalam pembibitan kelapa sawit dikenal 

pembibitan dua tahap, yaitu pembibitan dasar (pre nursery) dan pembibitan utami 

(principal nursery). Pembibitan pertama dimulai dengan menanam kecambah 

kelapa sawit dalam polybag kecil ke dalam tanah hingga berumur tiga bulan. Ketika 

tanaman dipindahkan ke pembibitan utama, maka pembibitan awal bertujuan untuk 

menghasilkan tanaman dengan pertumbuhan yang seragam (Nasution, 2014). 

Setelah menerima kecambah kelapa sawit sebagai bahan tanam, dilakukan tahap 

pembibitan budidaya kelapa sawit. Tahap pembibitan akan menentukan apakah 

benih yang berkembang memenuhi model perkembangan bibit yang baik atau tidak. 

Salah satu yang menentukan hal ini adalah media pembentuk yang digunakan. 

Pembuatan media merupakan bagian utama dalam pengembangan tanaman. 

Jaminan media tanam harus sesuai sehingga dapat mendukung pertumbuhan 

tanaman dengan baik, media tanam harus mampu menjaga kelembaban di sekitar 

akar, memberikan udara yang cukup dan mampu menahan ketersediaan unsur hara 
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(Dalimoenthe, 2013). Perawatan adalah bagian penting dari budaya khusus tanaman 

kelapa sawit. Pupuk organik dan anorganik dapat digunakan untuk pemupukan. 

Keuntungan mendasar dari pupuk alami adalah untuk lebih mengembangkan 

senyawa tanah, kematangan fisik dan organik serta menjadi sumber suplemen untuk 

tanaman (Nasution et al., 2015). Dengan menggunakan kotoran ternak sebagai 

pupuk kandang maka kotoran ternak dapat diolah. Pupuk hewan digunakan sebagai 

kompos karena mengandung suplemen seperti nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium 

(K) yang dibutuhkan oleh tanaman dan kesuburan tanah serta suplemen miniatur 

termasuk kalsium (Ca), magnesium (Mg), belerang (S). ), natrium (Na), besi (Fe), 

dan tembaga (Cu) (Hapsari, 2013). 

Kotoran kambing mengandung suplemen dalam kompos kambing yang 

kuat, khususnya H2O 69%, N 0,95%, P2O5 0,35%, K2O 1,00% (Sugiyanto et al., 

2017). Kotoran sangat berguna untuk meningkatkan hasil tanaman, terutama 

kompos harus benar-benar tumbuh subur, karena pupuk remaja akan merusak 

tanaman karena benar-benar mengeluarkan gas selama siklus pembusukan (Hartati 

et al., 2022). Konsekuensi dari eksplorasi Ripat (2014), menyatakan bahwa 

penggunaan pupuk NPK majemuk 16:16:16 pada porsi 15 g polibag-1 

mempengaruhi perkembangan bibit kelapa sawit di pre-nursery. Menurut Juliana et 

al., (2018), pertumbuhan bibit kelapa sawit dibantu dengan pemberian pupuk 

kandang kambing dengan dosis 300 g polibag-1. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq.) varietas tenera pada pemberian berbagai dosis pupuk 

kandang kambing dan pupuk NPK serta kombinasi keduanya pada pembibitan 

awal.  

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian dosis pupuk kandang kambing 300 g tanaman-1 dan NPK 

(16:16:16) 15 g tanaman-1 mampu meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) varietas tenera pada pembibitan awal.  
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